REFLEKSI JURNALISME POLITIK

Dedi Kurnia Syah Putra S.50s.l., M.IKom
Pengajar llmu Komunikasi, Telkom University Bandung,
e-mail: dedikurniasp@telkomuniversity.

Secara politis, tahun 2014 merupakan puncak dari
hipotesis jurnalisme politik. Media terkooptasi, seolah
wibawa “media publik” runtuh seruntuh-runtuhnya oleh
segelintir orang penguasa media, Kemudian yang "segelin-
tir" tersebut kesemuanya masuk ke ranah politik praktis.
Dapat disebutkan, Ketua Umum Partai Golkar Aburizal
Bakrie dengan Viva Group. Hary Tanoesoedibjo, calon
wakil presiden usungan Partal Hati Nurani Rakyat dengan
MNC Group. Surya Paloh, pendiri sekaligus Ketua Umum
Partai Nasional Demokrat dengan Media indonesia Group.
Dahlan Iskan, politisi baru melalui Partai Demokrat juga
seorang Raja Media yaitu Jawa Pos Group. Awam menilai
konglomerasi media merupakan preseden buruk bagi iklim
demokrasi. Opini dikuasai oleh sedikit elit yang kemudian
menjadi representasi publik. Konglomerasi, akan membi-
askan perlindungan terkait fungsi media tersebut. Men-
gutip disertasi yang dilakukan Daniel Dhakidae dengan
Jjudul The State, The Rise of Capital, and The Fall of Political
Journalism: Political Economy of Indonesian News industry
(1991). Menjelaskan polemik konglomerasi media di indo-
nesia. Terutama pasca 1998, konglomerasi media kerap
disebut-sebut kambing hitam dan penyebab terjadinya
krisis wacana di ruang publik. Abstrak ini, akan kembali
merefleksikan konglomerasi media terkait isu politik sarat
kepentingan, Melalui pendekatan kualitatif dan penggu-
naan cara pandang konstruktifisme, abstrak ini membe-
dai detail dinamika jurnalisme dan politik praktis.

Kata kunci: Media dan Politik, Jurnalisme Politik, Kon-
glomerasi Media

FRET MEDIA DALAR POLITIR INEYCRESLS

PENGANTAR
Realitas Media dalam Kooptasi Politik

Media atau medium dalam ilmu komunikasi adalah sarana
pengiriman pesan, dengan kata lain sarana komunikasi (communi-
cation tools).! Transaksi komunikasi —pengiriman dan penerimaan
pesan— mustahil terjadi jika tidak ada media yang menjadi pe-
rantaranya. Meski demikian, komunikasi tetap saja berdampingan
dengan distorsi pesan walau media yang digunakan telah mum-
puni. Marshall McLuhan memaknai media sebagai perpanjangan
(indera) manusia.?

Revolusi teknologi informasi dan media adalah bahan dasar
mengapa penelitian ini dilakukan, komunikasi politik era digital
seperti sekarang ini merupakan presentasi kehidupan politik in-
formasional. Memiliki cara yang sangat berbeda jika dibandingkan
dengan politik pada masa lalu, kampanye dengan mengumpul-
kan khalayak di suatu tempat terbuka bukan lagi cara dominan,

" akan tetapi melalui media massa.’

Media massa adalah alat untuk pengiriman pesan kepada
sejumlah besar orang (khalayak). Meminjam istilah Castells, me-
dia massa adalah medium di mana sebuah pesan yang sama dan
secara serentak dipancarkan oleh pengirim yang terpusat kepada
pemirsa,’ —jika media tersebut adalah media massa— yang terdiri

1 Manuel Castells, The Rise of The Network Society. (Oxford: Blackwell,
2001), h. 101,

2 Marshall McLuhan, Understanding Media: the Extention of Man. (New
York: Signet Book/ McGraw Hill, 1964), h. 23 & 35.

3 Adeline M. Tumenggung, Laba-Laba Media; Hidup Dalam Galaksi Me-
dia. (Jakarta: LSPP, 2005), h. 40.

4 Pemirsa adalah sebutan untuk khalayak atau penerima pesan dari me-
dia televisi, Dilihat dari jenis-jenis media massa terbagi menjadi empat.
Pertama, media massa telivisi yang sudah di jelaskan di atas. Kedua,
media massa Radio dan penerima pesan dari media ini disebut sebagai
Pendengar. Ketiga, media massa cetak atau mass of the press dan pen-
erima pesannya di sebut pembaca. Keempat, media massa film. Media
ini paling unik dalam penyampaian pesannya karena melalui symbol-
simbol visual yang memiliki estetika tersendiri. Tidak menitik beratkan
pada pesan akan tetapi berorientasi pada keindahan penyampaian
Penerima pesan ini disebut penonton biasa.
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strategis kampanye. Setidaknya media massa menyediakan infor-
masi yang cukup untuk para pemburu elektabilitas. Dan informasi
tersebut menjadi agenda terpenting tentang apa, dimana dan ba-
gaimana elektabilitas harus dipertaruhkan. Media massa, adalah
salah satu bahkan dapat dikatakan satu-satunya cara mudah
untuk meningkatkan elektabilitas. Melalui iklan politik, seorang
candidate Presiden dapat menyampaikan visi dan misinya cukup
sekali tampil

Media massa, sejak kemunculannya telah membuat pendu-
duk dunia terkagum-kagum oleh pesona broadcast-nya, seiring
perkembangan inovasi media massa melahirkan televisi dengan
audio visual sebagai penyelaras kesempurnaan. Tidak menghe-
rankan jika kemudian kemampuan efek dari media massa diguna-
kan oleh para self marketing (pelaku kampanye untuk menarik
simpati khalayak agar memilihnya).

Ini yang kemudian menjadi inspirasi bagi penulis untuk me-
neliti lebih jauh mengenai peran Media massa terhadap pening-
katan elektabilitas, telaah mengenai penelitian yang penulis la-
kukan, setidaknya ada beberapa teori yang penulis analisa dari
berbagai sumber menunjukan adanya keterkaitan erat elektabili-
tas yang di mobilitas media, khususnya Media massa.

Setidaknya, peran media massa dalam kampanye pemilu
dapat dibagi menjadi tiga bagian. Pertama, sebagai perantara
komunikasi langsung dari partai politik (parpol) dan calon presi-
den kepada masyarakat pemilih. Dalam hal ini media massa ber-
fungsi sebagai alat promosi untuk memperkenalkan parpol atau
calon presiden. Contoh saat ini yang marak disiarkan di media
massa melalui iklan politik, seperti Prabowo Subianto, Wiranto,

11 Pengulangan tayangan iklan politik tersebut sesuai dengan kontrak an-
tara pengguna jasa iklan dan penyedia. Biaya memasang iklan di media
massa khususnya televisi sangat mahal. Namun demikian harga terse-
but tidak sebanding dengan effek yang didapat. Seorang pakar komu-
nikai menyatakan jika kampanye termurah adalah melalui media massa.
Ini jelas dapat diakui karena sifat media massa yana dapat langsung
diterima jutaan masyarakat dalam waktu yang bersamaan. Lihat: AN-
TARA. Edisi Kamis, 12 Februari 2009

[ REEIA

Hary Tanoesoedibjo, Surya Paloh, Aburizal Bakrie, dsb. Kegiatan
mereka dalam iklan politik tersebut tidak sekedar meraih popu-
laritas semata, lebih dari itu mereka memiliki visi yang sama yaitu
meraih pengikut sebanyak-banyaknya. Terlebih, nama-nama me-
reka tercatat sebagai penguasa media itu sendiri.

Kedua, program berita (informasi khusus). Dalam program ini
diberitakan tentang peserta pemilu (baca: parpol dan calon pre-
siden) dan segala hal yang berbau pemilu. Cara ini dipandang le-
bih akurat dalam menarik khalayak dibanding iklan. Karena sifat
sebuah berita yang non-fiksi dan dapat dipertanggung jawabkan
secara faktual. Dalam skala pemikiran khalayak, berita adalah se-
buah informasi fakta yang sangat kecil kemungkinannya untuk
direkayasa, untuk itu berita memiliki porsi trust lebih daripada
iklan.*?

Ketiga, sebagai informasi pendidikan untuk pemilih. Mak-
sud dari informasi ini menyangkut partisipasi pemilih, proses
pemilihan, cara memilih, dan juga himbauan untuk memilih dan
lain-lain. Nah, dalam melaksanakan perannya ini media massa
dapat menjadikan pemilu yang bebas dan adil, tergantung pada
kemampuan media massa yang bisa bekerja secara profesional,
berintegritas, tidak berat sebelah/objektif (melaporkan fakta-fakta
yang tidak merugikan satu pesaing atau lainnya), tepat (melapor-
kan berita yang sama dari yang dipersepsikan oleh peserta politik
yang bersangkutan), dan seimbang (keseimbangan harus dicapai
dalam satu laporan).

MEMAHAMI JURNALISME POLITIK
Berita dan Iklan Politik

12 Secara ringkas, berita adalah gabungan dari dua hal. Pertama, sebuah
peristiwa. Kedua, jalan cerita. Tidak dapat dikatakan berita tanpa ada-
nya kedua hal tersebut. Salah satu hal wajib yang harus dipatuhi dalam
pemberitaan adalah Faktual Yang berarti sebuah berita tidak mungkin
rekayasa karena sifat berita itu sendiri adalah sebuah transformasi in-
formasi fakta. Lihat selengkapnya: Sudirman Tebba, Jurnalistik Baru
(Ciputat: Kalam Indonesia, 2005), h. 55

13 M. Sartono, Komunikasi Massa. (Surabaya: Inti Media, 2003), h. 24.



Dalam menyajikan berita, media cetak tidak terlepas dari visi
dan misinya. Keberadaan media cetak dalam teori sosial tidak ter-
lepas dari interaksi sosial. Hal ini berarti bahwa kebebasan pers
yang bertanggungjawab, menghendaki tingkat kehati-hatian,
kecerdasan pengelola media massa dalam menyiasati pasar pen-
dukungnya. Dalam kehidupan berdemokrasi, media massa adalah
salah satu pilar penting yang mendukung tegaknya demokrasi,
Media masa adalah alat atau instrument yang paling efektif untuk
menyampaikan pesan atau membentuk opini public sampai mem-
bangun image branding, juga media massa paling efektif untuk
mengawasi jalannya pemerintahan.

Inilan yang kemudian menjadikan realitas media tidak ne-
tral, media massa yang berfungsi sebagai saluran komunikasi
seringkali merupakan perpanjangan tangan dari kepentingan,
baik dari kepentingan pihak yang ada di dalam media maupun
di luar lingkup media. Pada dasarnya realitas media, dan realitas
sosial berbeda, sehingga berita yang di buat di mediapun ber-
beda, sehingga berita tersebut headlinenya tetap berbeda dari
pristiwa yang sesunguhnya, sulit sekali media untuk netral karena
ada kepentingan kepentingan. Masyarakat tidak begitu paham
bagaimana membedakan realitas yang terjadi, apa yang di muat
di media massa dan media massa seringkali dianggap sebagai
kejadian yang sesunguhnya.

Sulit memisahkan antara pemberitaan murni dan publisitas
politik. Persoalan mendasar adalah realitas politik yang semakin
sadar publik. Publisitas, dalam koridor kajian Komunikasi Politik
merupakan bagian dari strategi marketing politik. Pada bagian
lain dalam tulisan singkat ini dijelaskan secara khusus mengenai
publisitas.

Sebagai pengingat, sedikit saja kembali diulas dalam para-
graf ini bahwa setidaknya ada empat kategori publisitas. Pertama,
Pure Publicity atau pemanfaatan peristiwa biasa (ordinary news)
yang memberi peluang untuk penciptaan popularitas. Kedua,
Paid Publicity atau penciptaan berita yang di sengaja dengan

COPRET MEDIA DAL AR POLITICINDCGNT 7

cara membeli ruang/jam tayang pada media massa. Ketiga, Free
Ride Publicity atau kegiatan publisitas yang terjadi tanpa campur
tangan pihak berkepentingan, artinya ini merupakan popularitas
yang dicapai oleh politisi berdasarkan pemberitaan murni. Dan
Keempat, Tie in Publicity atau publisitas yang di bangun dengan
menggunakan peristiwa besar, atau hal-hal yang tengah populer
di kalangan rakyat.

Dari asumsi di atas bahwasannya media massa sangat pent-
ing bagi nafas politisi, terlebih persoalan pembangun citra dan

- narasi popularitas. Dalam politik media massa, ada dua hal mudah

yang harus dibedakan oleh khalayak, yakni berita murni (news)
dan berita iklan (advertorial news). Kedua hal tersebut dikemas
dalam konsep yang serupa, advertorial yang notabene merupa-
kan iklan, tentu memiliki tujuan periklanan secara komersil.

Hanya saja, cara yang digunakan tidaklah mengajak khalayak
secara ekstrim memilih politisi tersebut sebagaimana iklan kom-
ersil lainnya. namun, iklan yang ingin disampaikan ditulis dalam
model dan gaya penulisan berita. Tentu sangat dekat dengan
asumsi publisitas. Semisal seorang politisi melakukan kegiatan
santunan, semestinya tidak ada nilai berita di sana. Namun, pem-
beritaan bisa di lakukan yakni melalui kolom iklan advertorial.
Jadi, iklan yang tayang dan di baca oleh khalayak merupakan iklan
yang seolah-olah sebuah berita. Selanjutnya adalah Berita (news),
konteks ini adalah benar-benar terjadi sebuah pemberitaan. Se-
lain karena apa yang dilakukan politisi memiliki nilai berita,

Ruang Budaya Politisi Spanduk

Secara teoritik media massa memang tidak terlepas darni
pengaruh politik dalam menentukan arah berita. Perangkat yang
dipakai sebagai prisma dalam menyeleksi realitas yang pertama
adalah politik media yang kemudian dirumuskan dalam kebijakan
redaksional dimana realitas yang sama dapat menghasilkan kon-
struksi berita yang berbeda. Kemudian respon terhadap tuntutan
pasar yang disebut segmentasi khalayak. Pada gilirannya segmen
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dijelaskan konsekuensi logisnya adalah peningkatan lektabilitas,
apakah popularitas mampu meningkatkan elektabilitas mereka?
Kita lihat saja hasil rilis-rilis lembaga riset politik.

Media massa sebagai alat bantu sosialisasi berperan penting
dalam usaha peningkatan elektabilitas. Mengawali elektabilitas
seorang calon tentunya peningkatan popularitas sangat berpen-
garuh dalam mengkonstruksi elektabilitas. Untuk itu, para mar-
keting politik harus super ekstra sesering mungkin memunculkan
figur calon dalam Media massa (iklan Media massa). Begitu juga
dengan pemilu, elektabilitas telah menjadi syarat penting untuk
pencalonan diri sebagai pemenang. Transmisi bertujuan nilai, de-
mikian untuk membahasakan kepentingan Media massa dalam
peningkatan elektabilitas.**

Sejak ditemukannya media komunikasi modern -seperti Me-
dia massa, radio, press media dan Internet— ilmuwan sosial dan
komunikasi tak henti-hentinya berdebat mengenai efek pesan
dari berbagai media tersebut. Dalam perkembangannya, kekuatan
efek tersebut digunakan sebagai sara peningkatan elektabilitas
oleh para marketing politik —semisal iklan politik dan propagan-
da— dan pemanfaatan keadaan efek tersebut sesuai sebagaimana
yang pernah di tulis oleh pakar komunikasi dalam hal pengaruh
psikologis Media massa.’®

Terbingkainya perpolitikan oleh media sebagai tanda keadaan
masyarakat informasional, dan keadaan politiknya disebut sebagai
politik informasional pula.** Sejak saat itulah dimulainya pertar-
ungan peningkatan elektabilitas melalui media. Dan dampak dari
mudahnya mengetaui elektabilitas terhadap pemilu adalah adan-
ya kontrol dalam proses akhir pemilu itu sendiri. Pemenang dalam
pemilu hampir dapat dipastikan pihak yang memiliki tingkat elek-

14 Joseph R. Dominick, the Dynamics of Mass Communications; Media in
the Digital Age (New York: McGraw Hill, 2005), h. 40.

15 Dennis McQuail and Steven Windahl, Communications Models for the
Study of Mass communications. (London; Longman, 1981), h. 125.

16 Adeline M. Tumenggung, Laba-laba Media; Hidup Dalam Galaksi Infor-
masi. (Jakarta: LSPP, 2005), h. 44,
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tabilitas tertinggi sebelum pemilu. Hasil tersebut daat dijadikan
rujukan jika proses penilaian terhadap elektabilitas sesuai.
Sehingga, pihak yang merasa tingkat elektabilitasnya rendah

“akan tetap legowo dalam menerima kekalahannya. Sebaliknya,

bagi pihak pemenang tingkat elektabilitas menjadi dasar ekspresi
yang tidak berlebihan ketika mengetahui hasil pemilihan. Elek-
tabilitas secara tidak langsung membantu dalam ketertiban dan
keamanan pada saat pemilu.

REFLEKSI MEDIA POLITIK
Marketing Politik di Media massa

Ranah arena politik di Indonesia telah menghangat menje-
lang pemilu 2014. Agenda lima tahunan ini juga menjadi hajatan
besar bagi para marketer, tidak terkecuali para pekerja media yang
berlomba-lomba dalam perburuan sebuah berita seputar pemilu
2014. Baik media cetak maupun elektronik, bahkan beberapa me-
dia khususnya advertising crew dan production crew agency yang
besifat marketing self hampir dapat dipastikan padat pekerjaan.

Melihat dekat kebelakang, pada tahun 2009 suasana hajatan
besar tersebut dapat dirasakan dari media massa. lklan Sutrisno
Bachir, Rizal Mallarangeng dan Prabowo adalah iklan pembuka
yang tayang sebelum waktu kampanye ditetapkan secara sah
Memang, dalam content iklan tersebut mereka sepakat untuk
tidak menyebut diri sebagai calon presiden. Namun demikian,
khalayak memahami maksud dan tujuan mereka hanya untuk
menarik perhatian. Selain iklan tokoh, partai politik mencoba jalur
modern untuk sekedar mengenalkan diri melalui jasa periklanan
di media massa, khususnya media massa. Partai tersebut antara
lain seperti Demokrat, PDI-P, Golkar, Hanura, hingga Gerindra dan
juga partai lainnya.

Kini, tahun 2014 hiruk pikuk marketing politik lebih kental
dan terkesan mengabaikan etika regulasi tentang kampaye poli-
tik. Iklan Partai Hanura secara terang-terangan mengusung calon
presiden dan wakil presden, meskipun masa kampanye belum se-
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massa memiliki fungsi sebagai social control yang menempatkan
media sebagai lapisan pengontrol sosial.*® Untuk itu, media pun
dapat berperan sebagai marketing politik yang bertugas mengu-
bah atau mempengaruhi pemilih.

Pada saat ini, media massa menjadi media dominan yang
menyebarkan pesan terhadap khalayak. Sejak kemunculannya
pada tahun 1927 dan di pamerkan untuk pertama kalinya tahun
1933 Media massa telah merebut lebih dari setengah penerima
informasi dari media selain Media massa. Ini memungkinkan bagi
media massa untuk melakukan penetrasi masif terhadap pemilih.
Beberapa dekade yang dimulai pada tahun 1970an, Media massa
semakin yakin dengan performanya setelah diketahui mampu
mengambil alih sebanyak 90 persen dari penerima berita media
lainnya.*

PENUTUP
Jurnalisme Politik
Membincang jurnalisme politik, rasanya tahun 2014 ini mer-

tral. Ini bukan berarti media tersebut memihak kepada salah satu pihak.
Isu yang diberitakan media wajib hukumnya netral atau sering disebut
cover both side (berita diambil secara berimbang). Akan tetapi, sifat
media sebagai kontrol sosial memiliki hak besar untuk berada pada
pihak yang di yakini benar. Dengan demikian, dapat diambil sebuah
kesimpulan jika netral-nya media hanya pada sebuah kebenaran berita
bukan pada cara penyampaiannya.

35 Joseph R. Dominick, the Dynamics of Mass Communications; Media in
the Digital Age. (New York: McGraw Hill, 2005), h. 41.

36 Penyebab utamanya adalah efek gambar dan suara yang dimiliki oleh
televisi, selain itu televisi bersifat dinamis dengan produksi program-
nya yang selalu berbeda dan beragam sehingga tidak monoton dan
memberikan banyak pilihan terhadap khalayak. Dalam komunikasi po-
litik, media sebagai pengantar pesan penguasa kepada khalayak sang-
at efektif karena penyampaiannya yang dapat di terima segala kelas.
Penjelasan segala kelas dimaksudkan bahwa teleisi tidak memiliki sa-
saran kalangan. Semisal media Pres maka sasaran penerimanya adalah
mereka yang dapat membaca, selain itu juga di proyeksikan kepada
kalangan berpendidikan. Lihat: Joseph R. Dominick, the Dynamics of
Communications, Media in the Digital Age. (New York: McGraw Hill,
2005), h. 263.
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upakan puncak dari hipotesis jurnalisme politik. Bagaimana tidak,
secara kasat mata media terkooptasi, seolah wibawa "media pub-
lik” runtuh seruntuh-runtuhnya oleh segelintir orang penguasa
media. Kemudian yang "segelintir” tersebut kesemuanya masuk
ke ranah politik.

Mari kita sebutkan bersama, Ketua Umum Partai Golkar
Aburizal Bakrie dengan Viva Group. Hary Tanoesoedibjo, calon
wakil presiden usungan Partai Hati Nurani Rakyat dengan MNC
Group. Surya Paloh, pendiri sekaligus Ketua Umum Partai Nasion-
al Demokrat dengan Media Indonesia Group. Dahlan Iskan, poli-
tisi baru melalui Partai Demokrat juga seorang Raja Media yaitu
Jawa Pos Group.

Awam menilai konglomerasi media merupakan preseden
buruk bagi iklim demokrasi. Opini dikuasai oleh sedikit elit yang
kemudian menjadi representasi publik. Tentu ini bukan hal baik,
bagaimanapun publik punya hak untuk terlindungi dari keterpen-
garuhan opini elitis melalui media yang dikuasai. Konglomerasi,
akan membiaskan perlindungan tersebut.

Ada yang menarik dari isu tentang kampanye salah satu par-
tai politik di Indonesia. Semua mahfum, politisi tersebut dinobat-
kan sebagai calon wakil presiden dan penguasa media. Salah satu
televisi dibawah naungan MNC Group membuat program kuis
dengan melibatkan khalayak sebagai penjawab kuis. Hanya saje,
kuis tersebut kemudian diketahui kuis rekayasa.

Memang, dasar dari adanya kuis diperuntukkan untuk pro-
mosi politisi tersebut. Hanya saja, masalah muncul karena rekaya-
sa program. Kemudian, banyak kalangan mengutuk konglomerasi
media tersebut, kepemilikan media di tangan segelintir pengusa-
ha cumpoliticos. Mengutip disertasi yang dilakukan Daniel Dhaki-
dae pada tahun 1991 dengan judul The State, The Rise of Capital,
and The Fall of Political Journalism: Political Economy of Indone-
sian News Industry. Menjelaskan polemik konglomerasi media di
Indonesia. Terutama pasca 1998, konglomerasi media kerap dise-
but-sebut kambing hitam dan penyebab terjadinya krisis wacana
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di ruang publik.

Media sangat kental sebagai perpanjangan tangan kepent-
ingan pemiliknya. Sehingga berita-berita yang diproduksi lebih
sering bermuatan kepentingan politik pemilik. Tentu ini merupa-
kan persoalan rumit, karena media yang seharusnya berada pada
ranah publik terdistorsi oleh ownership. Ada yang menarik, pada
masa Orde Baru berkuasa, dengan kesigapan sensor yang begitu
luarbiasa membuat jurbalisme tunduk pada regulasi dan kepent-
ingan kekuasaan. Pemilik media takmampu berkutik. Apakah hal
tersebut merupakan indikasi kebaikan pers? Tidak juga, karena
kepentingan beralih pada penguasa.

Dengan kondisi tersebut, jurnalisme politik dianggap mati,
hanya mati suri. Kemudian orde berganti, jurnalisme politik yang
di era Orde Baru mati suri terlahir kembali dengan format dan
kemasan berbeda jika dibandingkan dengan bentuk sebelumnya.
Perkembangan media hari ini, jurnalisme politik tumbuh subur,
melebihi bahaya yang dilahirkan dari rezim diktator sekalipun.

Transformasi Orde Baru ke era Reformasi kemudian mem-
pengaruhi secara drastis iklim politik Indonesia, tentu berimbas
pada persoalan Jurnalisme. Salah satunya adalah booming-nya
praktik jurnalisme politik. Peletakan dasar isunya adalah wajah
politik yang sama sekali berubah. Satu misalan yang dapat dic-
eritakan, politik sebelumnya dikekang, dikuasai sedikit elit, dan
partai merupakan kekuatan penuh. Kemudian, reformasi mem-
bawa serta perubahan wajah politik, pemilihan secara langsung
dan politisi dipaksa untuk dikenal oleh konstituen.

Dengan demikian, media menjadi satu-satunya perantara
paling mutakhir yang menjadi tujuan utama, untuk apa? Tentu
membangun citra dan popularitas. Pada waktu yang takterlalu
jauh, maka muncullah teori baru yang disebut dengan citra Poli-
tik. Dengan asumsi tersebut, sistem pemilihan langsung me-
mungkinkan adanya perubahan cara berpolitik. Jika sebelumnya
hanya melalui perwakilan partai politik. Saat reformasi bergulir,
partai politik taklagi berkuasa, tetapi masing-masing politisi ber-

LRET MEDIA DRALAR POUITHCINLICGHEST

juang untuk mendapatkan simpati konstituen, dengan memban-
gun popularitas setinggi-tingginya.

Kembali pada pemikiran Dhakidae, ia mencoba melepaskan
diri dari dominasi pendekatan penelitian-penelitian sebelumnya.
Dhakidae hadir dengan rumusan dan refleksi baru, ia menawarkan
pendekatan ekonomi politik. Melalui pandangan ekonomi politik,
studi yang dilakukan Dhakidae berupaya melihat perubahan yang
terjadi dalam jurnalisme di Indonesia. Dimulai pada masa otori-
tarianisme Orde Baru, awal mula pertumbuhan industri media,
serta apa implikasi industri tersebut terhadap kejatuhan jurnal-
isme politik di Indonesia.

Dari alur pemikiran Dhakidae, ia memberikan lima bahasan,
di bagian awal Dhakidae mendeskripsikan tentang perkemban-
gan pasar yang mencakup sirkulasi dan iklan media di periode
1950-an. Di masa itu, pasar media masih didominasi oleh koran-
koran yang berafiliasi dengan partai politik. Pers partai menguasai
pasar dengan total 77, 77 persen (komunis 28, 57 persen, sosialis
18, 14 persen, Islam 11, 56 persen, nasionalis 19, 5 persen) se-
mentara pers yang independen hanya menguasai 22, 22 persen.

~Harian Rakjat menjadi surat kabar terbesar dengan oplah 55.000

eksemplar per hari.”’

Ini masa paling menarik terkait dinamika jurnalisme Indo-
nesia. Pers terlibat saling serang antar mereka sendiri, termasuk
gencar menyerang pemerintah. Tentu, sekaligus menjadi mesin
propaganda bagi partai politik. Dampaknya, mendekati sejarah
tragis bagi pemerintah dengan kejatuhan kabinet, bangun kem-
bali dan terseok-seok melawan serangan media yang ofensif dan
destruktif sebagai konsekuensi sistem parlementer yang berlaku
pada masa itu.

Masih melanjutkan kronologi jurnalisme dan politik pada
masa itu, terjadi pemberontakan di banyak daerah karena tak-
terkontrolnya opini. Lebih jauh lagi, pada masa ini sistem pemer-

37 Daniel Dhakidae. The State, The Rise of Capital, and The Fall of Political
Journalism: Political Economy of Indonesian News Industry. 1991
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sak nilai media massa itu sendiri sebagi penyedia informasi pub-
lik, juga menjadi ruang publik sekalipun.

Sebagai dampaknya, independensi media secara permasif
membiaskan ruang publik. Implikasi mendasar dari politisasi
media massa, dapat dilihat dari suguhan dan tayangan media
itu sendiri, khalayak sebagai publik atau konsumen media disu-
guhi informasi yang jauh dari nilai informatif, hiburan yang tak-
menghibur, narasi deskriptif yang takpula mendidik. Ambil satu
contoh sederhana dari pemberitaan media massa yang dikuasai
oleh politik. Berita yang dikemas merupakan manipulasi citra sarat
dengan kepentingan politis.

Dariuraian empat penguasa media raksasa di atas, dapat di-
simpulkan bahwa konglomerasi media tidak hanya sekadar mem-
bincang persoalan finansial dan komersialitas semata. Namun,
ada ego politik menyeruak masuk di sana. Keempat cumpoliticos
di atas tidak akan mudah menghindar dari penggunaan frekuensi
publik melalui medianya. Memang strategis, sebagaimaa men-
gutip pandangan William L Rivers (2003), pemberitaan melalui
media itu memiliki posisi crusial. Terlebih media televisi, ia memi-
liki daya hegemoni melebihi media lain. Pengaruh televisi, secara
terus menerus dan perlahan akan mempengaruhi pola pikir kha-
layak.™

Review histories pada era Orde Baru, ruang publik di media
massa dikuasai oleh negara dan dimanfaatkan untuk kepentingan
penguasa. Sehingga reformasi yang bergulir tidak membawa alur
demokrasi menjadi lebih baik dalam ranah pers dan pemerintah.
Jika dimasa lalu, media terkooptasi oleh penguasa, hari ini takjauh
berbeda, hanya saja penguasa media berpindah tangan kepada
konglomerat. Fakta tersebut, berdampak pada independensi pers
itu sendiri karena dominasi keoutusan ada di hegemoni pengu-
saha politik.

Seyogyanya, media harus bebas, takterkait dengan apapun

39 Dedi Kurnia Syah Putra, Media dan Politik. (Yogyakarta: Graha limuy,
2012)
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yang menjadi kepentingan elit. Tetapi, peran media yang bebas
terkait erat dengan hak publik untuk tahu (right to know), seh-
ingga media menjadi alat investigasi jalannya pemerintahan, keg-
iatan politik elit, yang sudah selayaknya diketahui oleh publik se-
bagai konstituen.® Bagi indonesia, sistem pers yang bebas sudah
menjadi kebutuhan karena kompleksitas penduduknya. Seorang
warga negara tidak mungkin terus menerus dapat duduk di kursi
audien saat dengar debat calom legislatif, eksekutif atau bahkan
saat sidang parlemen. Lalu bagaimana konstituen dapat menge-
tahui kinerja wakilnya, tawaran paling rasional adalah melalui
media. Sehingga seluruh konstituen dapat leluasa mendapatkan
informasi sebanyak yang diperlukan, sebaliknya, media sekaligus
menjadi alat kontrol bagi parlemen atas tanggungjawabnya ke-
pada konstituen.

Runutan pemilik media sesungguhnya dalam posisi pelayan
publik, sama halnya dengan penguasa. Dalam dinamika demakra-
si, pers merupakan penguat. Kontrol utama media sejatinya tetap
ada pada publik. Oleh karenanya, media sebagai ruang publik
merupakan nilai berharga bagi bangsa yang harus terus dijaga
dan dipelihara, juga dikontrol dan digunakan secara demokratis.

Bicara soal media demokratis, maka salah satu indkasi yang
harus tertanam di lingkaran media massa adalah independensi.
Terjaga dari penyalahgunaan pemilik modal, adanya media meru-
pakan komitmen independensi guna menjaga ruang publik yang
sehat dan kredibel. Undang-Undang Penyiaran Nomor 32 Tahun
2002, dalam pasal 5, Undang-Undang menegaskan bahwa tidak
boleh ada monopoli kepemilikan dalam bidang penyiaran. Semo-
ga, kedepan taklagi ada dominasi politik dalam media sehingga

40 Menambahkan, kebebasan media menjadi kegelisahan global. Terutama
di Inggris, apapun bentuk kritikan yang ditujukan kepada Kerajaan juga
lembaga pemerintahan dibawahnya, dianggap sebagai tindakan keja-
hatan, fitnah dan bahkan pemberontakan. Amerika Serikat kemudian
menghapus anggapan tersebut dan meletakkan meda sebagai penjaga
yang baik bagi Demokrasi. Baca selengkapnya dalam Jurnal Demokrasi
Melvin 1. Urofsky, Democracy Principles. (Virginia: Commonwealth Uni-
versity, 2001), h. 4




kiprah media massa kembali kaffah untuk merumuskan, kecer-
dasan masyarakat yang informatif, bernilai dan perekat hubungan
konstituen dengan keadilan, kejujuran serta keterbukaan infor-
masi.
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ABSTRAK

FIGUR DAN KARAKTER BAKAL
CALON PRESIDEN RI 2014
Analisa Framing Pada Editorial
Koran KOMPAS 2013

Nanang Haroni, Dosen Prodi limu Komunikasi - FISIP
Universitas Al Azhar Indonesia

Lestari Nurhajati, Dosen Prodi llmu Komunikasi - FISIP
Universitas Al Azhar Indonesia, Saat ini kandidat doktor
Prodi [lImu Komunikasi Pascasarjana Universitas Indonesia

Nama-nama bakal calon presiden (capres) RI 2014 su-
dah banyak diperbincangkan. Banyak lembaga riset melaku-
kan polling masyarakat terhadap nama-nama capres Indo-
nesia. Media massa pun saling bersaing menampilkan figur
para bakal calon tersebut, termasuk memberikan ulasan di
masing-masing editorial surat kabar.

Surat kabar Kompas sebagai koran dengan oplah terbe-
sar di Indonesia (600.000 eksemplar), pun tak luput dari
pemberitaan yang menampilkan figur dan karakter para
capres tersebut, Namun seperti apakah sebenarnya Kom-
pas menggambarkan figur dan karakter capres 2014 melalu;
tajuk rencana atau editorial mereka di tahun 20137 Ini me-
narik dikaji karena editorial merupakan refleksi media terh-
adap seorang tokoh maupun isu.

Isi media mau tidak mau pastilah mendapat pengaruh
dari para pengelola dan pemilik medianya. Sehingga me-
narik mengetahui hubungan antara isi media, khususnya
pemberitaan sangat berkaitan dengan awak media (jurnalis,
editor, pimpinan redaksi), tekanan media dari luar, dan juga
dengan ideologi media itu sendiri.

Penelitian ini menggunakan metodclogi framing untuk
memahami bagaimana isi media, terutama yang menjaci
kebijakan media, melalui editorialnya. Ada 6 capres yang
akan dikaji yakni Joko Widodo, Dahlan Iskan, Wiranto, Gita
Wirjawan, Hatta Rajasa, dan Jusuf Kalla. Keenam capres ini
dalam survey lembaga riset PoliticaWave, mendapat share
of awaraness yang tinggi di masyarakat, Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Kompas memang memiliki framing
tersendiri, yang berbeda, pada para calon presiden terse-
but.

Kata kunci: Komunikasi Politik, Isi Media, Tajuk Rencana



